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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia 

membutuhkan pendidikan, sampai kapanpun dan dimanapun. Pendidikan 

adalah usaha sadar dan sistematis, yang dilakukan oleh orang-orang yang 

diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik agar mempunyai 

sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan.
1
 Oleh karena itu, 

pendidikan memegang peranan yang sangat penting bagi kelangsungan 

kehidupan manusia. Berawal dari kesuksesan di bidang pendidikan suatu 

bangsa menjadi maju dan melalui pendidikan, sumber daya manusia akan 

berkualitas. 

Pendidikan sebagai bentuk usaha untuk menjadikan manusia memiliki 

derajat yang lebih tinggi dari makhluk Tuhan yang lain dan sebagai usaha 

untuk menuju perubahan ke arah yang lebih baik. Hal tersebut sebagaimana 

yang telah tertera  dalam Al-Quran surat Ar. Ra’d ayat 11 yang berbunyi:
 2

 

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum, jika bukan 

kaum itu sendiri yang merubahnya” (QS 13:11).  

                                                           
1
 Achmad Munib dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Semarang:PT UNNES Press. 2009),. 

hal.34 
2
 Tri pendra,  Klasifikasi ayat-ayat alquran yang memuat matematika, UIN  Malik Ibrahim 

Malang, (Malang: skripsi tidak  diterbitkan,2012),hal.75 
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Ayat tersebut menerangkan bahwasanya semua perkara diseluruh dunia 

ini terjadi dengan takdir dan perintah-NYA namun sunnah-sunnah kauniyah  

dan syari’at dalam merubah nasib suatu kaum. Bahwasanya perubahan dalam 

diri seorang manusia itu merupakan suatu usaha dimana usaha tersebut 

tergantung pada kemauan dan kesungguhan dari individu masing-masing. 

Salah satu bentuk usaha yang yang dapat dilakukan  yaitu dengan pendidikan. 

Proses pendidikan formal diimplementasikan melalui lembaga formal yaitu 

dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi
3
 

Dalam proses pendidikan pastilah muncul kata belajar dan mengajar. 

Mengajar dan belajar merupakan proses kegiatan yang tidak dapat dipisahkan, 

proses kegiatan tersebut disebut dengan pembelajaran. Dengan kata lain, 

pembelajaran merupakan perpaduan antara kegiatan pengajaran yang 

dilakukan guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan 

pembelajaran tersebut memuat adanya interaksi antara siswa dengan siswa, 

interaksi antara guru dan siswa, maupun interaksi antara siswa dengan sumber 

belajar
4
 

Kegiatan pembelajaran dalam prosesnya akan dikenalkan beberapa ilmu 

yang berguna dikehidupan sehari-hari salah satunya adalah matematika. 

Matematika secara umum ditegaskan sebagai penelitian pola dari struktur, 

perubahan, dan ruang. Menurut pandangan formalis, matematika adalah 

pemeriksaan aksioma yang menegaskan struktur abstrak menggunakan logika, 

                                                           
3
 Achmad Munib dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan,…,hal.35 

4
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung;Alfabeta,2012), hal.4 



3 

 

 

 

 

simbolik dan notasi matematika.
5
 Dalam matematika, setiap konsep berkaitan 

dengan konsep lain, dan suatu konsep menjadi prasyarat bagi konsep yang 

lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak diberi kesempatan untuk 

melakukan keterkaitan tersebut.
6
  

Suatu konsep didefinisikan oleh Hulse, Egeth, dan Deese sebagai 

sekumpulan atau seperangkat sifat yang dihubungkan oleh aturan-aturan 

tertentu. Sementara Solso mendefinisikan bahwa konsep menunjukkan pada 

sifat-sifat umum yang menonjol dari satu kelas objek atau ide. Suatu konsep 

juga dapat dibentuk melalui gambar visual dan kata bermakna atau semantik. 

Suatu kemampuan yang dimiliki siswa untuk memahami konsep disebut 

pemahaman konseptual. Pemahaman konseptual mengacu pada pemahaman 

terpadu dan fungsional ide-ide matematika. Siswa yang memiliki pemahaman 

konseptual dapat melihat hubungan antara konsep dan prosedur, dan dapat 

memberikan argumen untuk menjelaskan mengapa beberapa fakta merupakan 

akibat dari fakta yang lain 
7
 

Sebuah pembelajaran matematika mampu dikatakan suskses jika peserta 

didik mampu menanamkan makna dan mampu menerapkan apa yang mereka 

dapatkan di sekolah ke dalam kehidupan nyata, karena dalam pembelajaran 

bukan hanya mengajarkan suatu materi namun juga menanamkan suatu 

                                                           
5
 Abdul Halim Fatani, Matematika Hakikat dan Logika, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), 

hal.22 
6
 Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2007), hal. 1 
7
 Dede Suratman, Pemahaman Konseptual dan Pengetahuan Prosedural Materi 

Pertidaksamaan Linear Satu Variabel Siswa Kelas VII SMP (Studi Kasus di MTs. Ushuluddin 

Singkawang, 2010), hal.18 
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konsep yang menjadi kerangka berpikir siswa.
8
 Berdasarkan uraian diatas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam proses pembelajaran matematika 

hendaknya lebih diarahkan untuk menumbuhkan pemahaman konseptual 

siswa. 

Dalam pembelajaran matematika jika konsep dasar yang diletakkan 

kurang kuat atau anak mendapatkan kesan buruk pada perkenalan pertamanya 

dengan matematika, maka tahap berikutnya akan menjadi masa-masa sulit dan 

penuh perjuangan. Ada urutan-urutan yang harus dilalui agar anak menguasai 

dengan matang suatu konsep matematika. Langkah-langkah pembentukan 

konsep dasar matematika dalam otak dan memori anak haruslah 

memperhatikan aspek-aspek fisiologis dan fungsional otak, kematangan 

emosional, gaya belajar, kepribadian, dan tahap-tahap perkembangan anak itu 

sendiri.
9
 

Penerapan utama dari penanaman konsep ini adalah mengembangkan 

kapasitas berfikir siswa. Siswa perlu dituntut untuk mencerna dan memproses 

berbagai informasi. Hal ini dapat diterapkan dalam setiap bidang kurikulum 

dari TK hingga perguruan tinggi. Menginduksi siswa untuk malampaui data 

yang diberikan merupakan upaya sadar untuk meningkatkan pola pikir yang 

produktif dan kreatif. Proses-proses induktif kemudian meliputi pemrosesan 

informasi secara kreatif, seperti penggunaan informasi secara konvergen untuk 

memecahkan masalah. Salah satu ciri kebermaknaan dalam proses belajar 

                                                           
8
 Jilda Aminatu Zahrok, jurnal ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT) Terhadap Kemampuan Mengemukakan Pendapat Dan Hasil Belajar 

Siswa”,2015,  (1), hal. 3 
9
 Heruman, Model Pembelajaran Matematika…,  hal. 1  
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mengajar adalah adanya keterlibatan atau partisipasi siswa dalam proses 

belajar mengajar.
10

  

Kenyataan di lapangan memperlihatkan bahwa matematika oleh 

sebagian besar siswa masih dianggap sebagai momok, penuh dengan lambang-

lambang, rumus-rumus yang sulit dan sangat membingungkan. Disisi lain  

terlihat bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh pandangan yang 

menempatkan pengetahuan sebagai fakta yang harus dihafal, disamping itu 

kegiatan pembelajaran matematika, guru masih menggunakan paradigma 

pembelajaran lama yaitu dalam arti komunikasi dalam pembelajaran 

matematika cenderung satu arah umumnya dari guru ke siswa, dan guru lebih 

mendominasi pembelajaran.11 

MTsN 1 Tulungagung merupakan salah satu lembaga pendidikan formal 

yang dikenal oleh masyarakat dengan kualitas yang cukup bagus. Banyak 

prestasi yang diraih oleh para siswa baik dibidang akademik maupun non 

akademik. Berdasarkan observasi dan praktek pengalaman lapangan yang 

sudah dilakukan di MTsN 1 Tulungagung permasalahan yang cukup terlihat 

yaitu jarangnya siswa mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendapatnya 

walaupun telah berulang kali guru meminta agar siswa bertanya jika ada hal-

hal yang kurang jelas, disamping itu kemampuan siswa untuk mengkontruksi 

materi yang sebelumnya telah dipelajari ke materi berikutnya masih rendah. 

Untuk mengantisipasi masalah tersebut agar tidak berkelanjutan, maka 

membuat para guru terus berusaha menyusun dan menerapkan berbagai 

                                                           
10

 Ibid., hal.2 
11

 Jilda Aminatu Zahrok, jurnal ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered 

Heads Together (NHT)…,hal. 3 
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metode yang bervariasi. Salah satunya dengan metode pembelajaran probing 

prompting.
12

 

Metode pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran dengan 

cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun dan 

menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan setiap 

siswa dan pengalamanya dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari. 

Selanjutnya, siswa mengkontruksi konsep-prinsip-aturan menjadi pengetahuan 

baru, dengan demikian pengetahuan baru diberikan. Dengan metode 

pembelajaran ini proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk siswa secara 

acak sehingga setiap siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktif, siswa 

tidak bisa menghindar dari proses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan 

dalam proses tanya jawab.
13

 

Torema pythagoras adalah salah satu pokok bahasan yang diberikan di 

kelas VIII, dimana teorema pythagoras merupakan sebuah teorema yang 

berhubungan dengan segitiga siku-siku yang menerapkan kuadrat dan akar 

kuadrat.
14

 Konsep dari teorema pythagoras berperan sangat penting karena 

mempunyai keterkaitan dengan banyak materi-materi yang akan diajarkan 

selanjutnya. Beberapa materi yang mempunyai keterkaitan dengan konsep dari 

teorema pythagoras adalah kesebangunan,bangun ruang sisi datar, bangun 

ruang sisi lengkung, dll. 

                                                           
12

 Bruce Joyce, dkk, Model-model Pengajaran, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2009), hal. 108 
13

 Ibid., hal 109 
14

Tim Penyusun, Matematika SMP Kelas VIII | Dalil Pythagoras, (Cirebon:Rineka Cipta, 

2013), hal.14 
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 Teorema pythagoras sudah dikenal siswa di jenjang Sekolah Dasar 

(SD). Namun, pengetahuan siswa hanya sebatas teorema pythagoras berbunyi 

a
2
 + b

2
 = c

2
, tanpa didukung pengetahuan bagaimana teorema itu bisa 

terbentuk dan apa maksud  teorema itu. Sehingga dalam prakteknya siswa 

kurang mampu mengaplikasikan teorema pythagoras ke dalam bentuk soal 

cerita yang lebih kompleks. Padahal jika ditelaah lebih lanjut, dalam 

kehidupan sehari-hari banyak sekali hal-hal di sekitar kita yang memanfaatkan 

teorema ini. Seperti halnya atap rumah yang miring, tinggi pohon, tangga yang 

bersandar pada tembok, yang semuanya bisa dihitung panjang atau tingginya 

dengan menggunakan prinsip teorema pythagoras. 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuli Afifah dengan judul 

“Pengaruh Teknik Pembelajaran Probing Prompting terhadap Pemahaman 

Konsep dan Keterampilan Berfikir siswa Kelas VIII di MTsN Jambewangi 

Selopuro Blitar” diperoleh hasil penelitian bahwa terdapat pengaruh teknik 

pembelajaran probing prompting terhadap pemahaman konsep dan 

keterampilan berfikir matematika siswa kelas VIII MTsN Jambewangi 

Selopuro Blitar.
15

Disamping itu, penelitian yang dilakukan oleh Ifda’ur 

Rohmah yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran Probing Prompting 

Berbasis  Teori Bruner Terhadap Keaktifan Dan Hasil Belajar Materi Jajar 

Genjang Siswa Kelas VII SMPN 2 Sumbergempol Tulungagung Tahun  

Ajaran 2015/2016” diperoleh hasil ada pengaruh yang signifikan  metode 

pembelajaran probing prompting berbasis  teori bruner terhadap keaktifan dan 

                                                           
15

Yuli afifah, Pengaruh Teknik Pembelajaran Probing Prompting terhadap Pemahaman 

Konsep dan Keterampilan Berfikir siswa Kelas VIII di MTsN Jambewangi Selopuro Blitar, 

(tulungagung,skripsi: tidak diterbitkan,2014),hal.103 
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hasil belajar materi jajar genjang siswa kelas VII SMPN  2 Sumbergempol 

Tulungagung Tahun  Ajaran 2015/2016.
16

 

Berdasarkan uraian di atas, itulah yang mendasari peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Probing Prompting Terhadap Pemahaman Konseptual Dan Hasil Belajar 

Siswa Pada Materi Teorema Pythagoras Kelas VIII MTsN 1 

Tulungagung”. 

 

B. Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang terdapat pada proses pembelajaran 

yang telah diuraikan pada latar belakang, maka identifikasi masalah 

penelitian ini menyangkut beberapa faktor yaitu :  

a. Faktor Siswa 

Beberapa kemungkinan masalah yang berkaitan dengan siswa 

diantaranya :  

1) Siswa merasa malas dan bosan dalam mengikuti pelajaran 

matematika. 

2) Siswa kurang mampu menerapkan materi yang sebelumnya telah 

dipelajari ke dalam materi berikutnya. 

3) Sebagian besar siswa jarang mengajukan pertanyaan jika 

mengalami kesulitan. 

                                                           
16

 Ifda’ur Rohmah, pengaruh metode pembelajaran probing prompting berbasis  teori bruner 

terhadap keaktifan dan hasil belajar materi jajar genjang siswa kelas VII SMPN  2 Sumbergempol 

Tulungagung Tahun  Ajaran 2015/2016, (tulungagung,:skripsi tidak diterbitkan,2016), hal.77 
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b. Faktor Guru 

Beberapa kemungkinan masalah yang berkaitan dengan guru 

diantaranya :  

1) Guru dalam pembelajarannya masih menggunakan metode 

ceramah dan jarang menggunakan menggunakan metode atau 

model pembelajaran yang bervariatif.  

2) Guru lebih berfokus pada pemberian soal dibanding menekankan 

pada pemahaman dan penerapan suatu konsep matematika. 

2. Pembatasan Masalah 

 Setiap manusia memiliki persepsi yang berbeda-beda terhadap suatu 

hal. Oleh karena itu, untuk menghindari kesalah pahaman dalam 

menginterpretasi, sekaligus memudahkan pembaca dalam memahami judul 

penelitian ini, maka dirasa perlu untuk mencantumkan batasan masalah 

dalam penelitian ini, sehingga tidak menimbulkan kesimpangsiuran dalam 

pembahasan selanjutnya. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut :  

a. Penelitian ini dilaksanakan di MTsN 1 Tulungagung dengan populasi 

siswa kelas VIII. Penelitian ini membatasi pada penggunaan metode 

pembelajaran probing prompting pada materi teorema pythagoras. 

b. Pemahaman konseptual yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan siswa dalam menjabarkan dan menerapkan indikator 

pemahaman konseptual pada materi teorema pythagoras. 
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c. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

dalam aspek kognitif pada materi teorema pythagoras. 

 

C. Rumusan Masalah.  

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran probing prompting terhadap 

pemahaman konseptual siswa pada materi teorema pythagoras kelas VIII 

MTsN 1 Tulungagung?, 

2. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran probing prompting terhadap 

hasil belajar siswa pada materi teorema pythagoras kelas VIII MTsN 1 

Tulungagung?, 

3. Apakah ada pengaruh metode pembelajaran probing prompting terhadap 

pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa pada materi teorema 

pythagoras kelas VIII MTsN 1 Tulungagung?. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode pembelajaran probing 

prompting terhadap pemahaman konseptual siswa pada materi teorema 

pythagoras kelas VIII MTsN 1 Tulungagung,  
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2. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode pembelajaran probing 

prompting terhadap hasil belajar siswa pada materi teorema pythagoras 

kelas VIII MTsN 1 Tulungagung, 

3. Untuk mengetahui adanya pengaruh metode pembelajaran probing 

prompting terhadap pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa pada 

materi teorema pythagoras kelas VIII MTsN 1 Tulungagung. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis merupakan pernyataan dugaan sementara tentang hubungan 

dua variabel atau lebih yang masih perlu dibuktikan kebenarannya.
17

 

Penelitian ini menggunakan hipotesis asosiatif yang dirumuskan untuk 

memberikan jawaban pada permasalahan yang bersifat hubungan. Sehingga 

hipotesis dalam penelitin ini adalah “Ada pengaruh metode pembelajaran 

probing prompting terhadap pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa 

pada materi teorema pythagoras kelas VIII MTsN 1 Tulungagung”. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain 

sebagai berikut:  

1. Secara Teoritis 

 Dengan hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat 

bagi dunia pendidikan khususnya pembelajaran matematika. Adapun 

                                                           
17

Tim Penyusun, Pedoman penyusunan skripsi program  Strata Satu (S1), (Tulungagung, 

2015 :IAIN Tulungagung), hal.35 
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kegunaan adalah untuk memberi gambaran mengenai pengaruh metode 

pembelajaran probing prompting terhadap pemahaman konseptual dan 

hasil belajar siswa pada materi teorema pythagoras. Sehingga mampu 

memberikan tambahan informasi mengenai metode pembelajaran yang 

tepat dalam memaksimalkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. 

2. Secara Praktis  

Adapun manfaat secara praktis adalah sebagai berikut: 

a. Instansi Pendidikan 

Untuk meningkatkan kompetensi belajar siswa dan 

memperbanyak koleksi pustaka khususnya yang berkaitan dengan 

variasi metode pembelajaran matematika.  

b. Bagi Guru 

Model pembelajaran probing prompting sebagai salah satu 

alternatif metode pembelajaran dan referensi jenis metode yang dapat 

digunakan di dalam kegiatan belajar mengajar guna meningkatkan 

pemahaman konseptual dan hasil belajar siswa. 

c.  Siswa 

Siswa diharapkan lebih tertarik terhadap matematika karena 

adanya variasi metode pembelajaran dan lebih memahami konsep-

konsep dalam materi matematika. 
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d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk 

tambahan informasi dan menambah pengalaman serta ilmu 

pengetahuan ketika terjun langsung ke dunia pendidikan. 

e. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan karya ini bisa dijadikan referensi untuk menambah 

pengalaman dan wawasan baik dalam penelitian pendidikan maupun 

penulisan karya ilmiah. 

 

G. Penegasan Istilah 

1. Penegasan konseptual 

a. Belajar menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti berusaha 

memperoleh kepandaian atau ilmu sedangkan pembelajaran berarti 

proses, cara perbuatan menjadikan orang atau makhluk belajar.
18

 

b. Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang, 

benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.
19

 

c. Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan testee 

mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang 

diketahui.
20

 

                                                           
18

 Tim penyusun KBBI,  Kamus Besar Bahasa Indonesia  (edisi 3),  (Jakarta: Balai Pustaka, 

2011), hal.347   
19

 Ibid., hal. 664 
20

 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), 

hal.165 
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d. Metode pembelajaran probing prompting adalah pembelajaran dengan 

cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun 

dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkan 

pengetahuan setiap siswa dan pengalamanya dengan pengetahuan baru 

yang sedang dipelajari.
21

 

e. Hasil belajar merupakan pencapaian siswa dalam belajar atau hasil 

yang diperoleh siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran dalam 

kurun waktu tertentu atau kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah 

melakukan aktivitas pembelajaran. Hasil belajar meliputi tiga aspek, 

yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
 22

 Pada penelitian ini 

lebih memfokuskan hasil belajar Matematika dari aspek kognitif. 

f. Torema pythagoras merupakan sebuah teorema yang berhubungan 

dengan segitiga siku-siku. Dalam teorema pythagoras menerapkan 

kuadrat dan akar kuadrat.
23

 Materi teorema pythagoras merupakan 

salah satu materi yang diajarkan pada kelas VIII, materi ini memuat 

indikator mampu menemukan rumus teorema pythagoras 

menggunakan  alat peraga dan  mampu menyelesaikan permasalahan 

nyata dengan teorema pythagoras. 

2. Penegasan Operasional 

a. Pengaruh adalah adanya perubahan yang sebagai akibat dari pemberian 

sebuah perlakuan. 
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 Ibid., hal.186 
22

 Ibid., hal.200 
23

Tim penyusun, Matematika SMP Kelas VIII|Dalil Pythagoras, (Cirebon:Rineka Cipta, 

2013), hal.14 
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b. Metode pembelajaran probing prompting adalah sebuah metode 

pmbelajaran yang dilaksanakan dengan pemberian pertanyaan dari 

guru kepada siswa secara acak dimana pertanyaan tersebut bersifat 

mengkonstruk pengetahuan siswa. 

c. Konsep adalah sifat-sifat umum yang dihubungkan dalam aturan-

aturan tertentu, sehingga pemahaman konseptual dalam pembelajaran 

matematika adalah kemampuan siswa untuk memahami sebuah konsep 

yang telah diberikan oleh guru. 

d. Hasil belajar siswa adalah pencapaian yang telah diperoleh siswa dari 

proses kegiatan  pembelajaran dalam kurun waktu tertentu. 

e. Teorema pythagoras adalah sebuah teorema yang melibatkan  segitiga 

siku-siku dimana  besarnya  panjang garis miring merupakan akar dari 

jumlah kuadrat kedua sisi yang saling tegak lurus. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh metode 

pembelajaran probing prompting terhadap pemahaman konseptual dan 

hasil belajar siswa pada materi teorema pythagoras pada siswa kelas VIII 

MTsN 1 Tulungagung adalah suatu kemampuan dalam memahami konsep 

teorema pythagoras yang tumbuh dari suatu pencapaian pembelajaran 

matematika materi teorema pythagoras siswa kelas VIII yang disebabkan 

oleh penerapan metode pembelajaran probing prompting.  
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H. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini terdiri dari bagian awal yang berisi dari judul, halaman 

persetujuan pembimbing, pengesahan dewan penguji, kata pengantar, daftar 

isi, daftar gambar, daftar tabel, daftar bagan, daftar lampiran, dan abstrak. 

Bagian inti terdiri dari lima BAB yaitu BAB I Pendahuluan, BAB II Landasan 

Teori, dan BAB III Metode Penelitian BAB IV Hasil Penelitian, BAB V 

Pembahasan dan BAB VI Penutup. Bagian Akhir memuat daftar rujukan, 

lampiran-lampiran, dan daftar riwayat hidup. 

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 

pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis penelitian, 

kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan.  

BAB II Landasan Teori berisi hakikat matematika, belajar dan 

pembelajaran matematika, metode pembelajaran  probing prompting, 

pemahaman konseptual, hasil belajar, metode probing pompting dan 

pemahaman konseptual dikaitan dengan islam, materi teorema pythagoras, 

kajian penelitian terdahulu, kerangka berpikir penelitian.  

BAB III Metode Penelitian, tersusun dari pendekatan dan jenis 

penelitian, populasi, sampel dan sampling, sumber data, variabel penelitian, 

teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, dan analisis data. BAB IV 

Hasil Penelitia berisi prosedur penelitian, analisis data dan rekapitulasi hasil 

penelitian dan BAB V Pembahasan BAB VI  Penutup berisi kesimpulan, 

saran. 

 


